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Abstract 

 

This study will be describe the function and role of MERCOSUR (Mercado 

Comun del Sur) as a regional organization in Latin America in Brazil in improving 

the economy through economic cooperation. The majority of the regional integration 

projects are first and foremost economic processes. They are based on the political 

will of elites and on political decisions on the part of governments and powerful 

economic agents. MERCOSUR is a regional integration initiative that includes 

Argentina, Brazil, Paraguay and Uruguay as current members, with negotiations 

towards including also Chile and Bolivia.  

This research show that MERCOSUR can bring positive benefits for Brazil’s 

economic, politics, social and culture sector. The aim is twofold: on the one hand, to 

assess whether regional integration policies have diffused to the domestic policy 

arena, generating policy impacts and institutional changes in the member States; on 

the other, to evaluate the possible impact of higher education regulatory regionalism 

prompted by the European Union on MERCOSUR´s policies. 

As for the methode used in the study is qualitative research. The data obtained 

from literature in the form of books, documents, journals, newspapers, internet and 

other media that related to the issues. 

 

Key word: free trade areas, common market, export-import, investment, Gross 

Domestic Bruto (GDP) 
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PENDAHULUAN 

 

Dalam dunia politik ekonomi 

internasional terdapat beberapa persoalan 

penting yaitu hubungan antara politik dan 

ekonomi, pembangunan dan masalah 

keterbelakangan di dunia ketiga. Sebagai 

negara-negara yang mayoritas merupakan 

negara berkembang, Amerika Latin 

membutuhkan suatu bentuk kerjasama 

internasional sebagai jembatan penghubung 

antara negara maju dengan negara 

berkembang. Sebagai salah satu negara di 

Amerika Latin, Brasil juga merupakan salah 

satu negara berkembang yang membutuhkan 

sebuah perubahan dalam sistem 

perekonomiannya. Dalam konteks tersebut 

kemudian liberalisasi ekonomi adalah sebuah 

jalan untuk mengimplementasikan bentuk 

kerjasama ekonomi baik bilateral maupun 

multilateral dengan negara maju, menjadi 

solusi untuk negara berkembang dalam 

peningkatan kapabilitas perekonomian. 

Sejarah ekonomi Brasil sebelum 

Perang Dunia II ditandai dengan enam siklus 

utama, masing-masing berpusat pada satu 

komoditas ekspor tertentu: brazilwood, 

ternak, gula, emas, karet, dan kopi.
2
 Pada 

puncak setiap siklus, Brasil memimpin dunia 

dalam produksi komoditas itu. Bahkan selama 

era pasca perang, variasi dalam kondisi harga 

dan pasar untuk kopi sangat menentukan 

tingkat kemakmuran nasional. Upaya untuk 

diversifikasi ekonomi melalui industrialisasi 

yang pesat membuat Brasil salah satu dari dua 

negara industri terkemuka Amerika Selatan. 

Tetapi munculnya berbagai 

permasalahan, seperti inflasi dan krisis 

finansial menggagalkan perkembangan 

ekonomi di Brasil. Pada tahun 1970-1980-an 

Amerika Latin mengalami krisis finansial, 

dimana negara-negara di Amerika Latin 

                                                           
2
 

http://www.nationsencyclopedia.com/Americas/Brazil-

ECONOMY.html diakses pada tanggal 24 Februari 

2014. 

memiliki sejumlah hutang luar negeri dan 

tidak mampu membayarnya kembali. Masa itu 

sering dikenal sebagai “lost decade”, di mana 

negara-negara tersebut mencapai sebuah titik 

dimana hutang luar negeri mereka melebihi 

kapasitas produktif mereka.
3
 Dan sejumlah 

hutang-hutang tersebut mereka miliki dari 

berbagai bank-bank komersial dan lembaga 

Internasional seperti IMF (International 

Monetary Found) dan Word Bank. 

Krisis pada saat itu disebabkan oleh 

kenaikan signifikan suku bunga AS yang 

mulai mempengaruhi pasar modal 

internasional, menyebabkan melambungnya 

harga minyak dunia dan pada akhirnya 

mengakhiri kondisi yang baik untuk hutang 

asing yang telah ada sampai saat itu. Sebuah 

peningkatan yang substansial dalam suku 

bunga dalam perekonomian dunia memaksa 

Brasil, serta negara-negara Amerika Latin 

lainnya, untuk melakukan penyesuaian 

ekonomi yang ketat dan menyebabkan tingkat 

pertumbuhan yang negatif. Terhambatnya 

arus modal mengurangi kapasitas Brasil untuk 

berinvestasi. Beban hutang luar negeri yang 

semakin meningkat berdampak pada modal 

dan memberikan kontribusi terhadap 

percepatan tumbuhnya inflasi. 

MERCOSUR (Mercado Común del 

Sur), adalah proses dari integrasi ekonomi 

antara Brasil, Argentina, Paraguay dan 

Uruguay yang dimulai pada tahun 1991 yang 

disepakati dalam Perjanjian Asuncion.
4
 

Merupakan organisasi regional yang pada 

awalnya dibentuk untuk mempersatukan dan 

memperkuat perekonomian negara-negara di 

Amerika Latin agar menjadi lebih maju dan 

dapat menjadi tandingan negara kawasan 

Amerika Utara, sekaligus menjadi perantara 

hubungan antarnegara di kawasan Amerika 

                                                           
3
 Diakses melalui: 

http://www.fee.org/the_freeman/detail/the-

international-debt-crisis#axzz2uUui2xSI pada tanggal 

27 Februari 2014. 
4
 Lang, Peter. MERCOSUR: Between Integration and 

Democracy. (Switzerland: European Academic 

Publisher, Bern 2004) hal 11. 

http://www.nationsencyclopedia.com/Americas/Brazil-ECONOMY.html
http://www.nationsencyclopedia.com/Americas/Brazil-ECONOMY.html
http://www.fee.org/the_freeman/detail/the-international-debt-crisis#axzz2uUui2xSI
http://www.fee.org/the_freeman/detail/the-international-debt-crisis#axzz2uUui2xSI
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Latin terutama dalam sektor ekonomi. 

MERCOSUR adalah organisasi yang dibentuk 

untuk mewujudkan custom union dengan 

mencontoh model Eropa. 

Tujuan utama dari MERCOSUR 

adalah ”untuk meningkatkan efisiensi dan 

daya saing dari semua negara anggota dengan 

membuka pasar, mempromosikan 

pembangunan ekonomi dalam kerangka dunia 

global, meningkatkan infrastruktur dan 

komunikasi, membuat lebih baik 

menggunakan sumber daya yang tersedia, 

melestarikan lingkungan, menghasilkan 

komplementasi industri dan koordinasi 

kebijakan ekonomi makro. Mencapai tarif 

eksternal umum adalah salah satu tujuan 

utama blok”.
5
 Kebijakan tarif MERCOSUR 

mengatur impor dan ekspor dan blok dapat 

menengahi perselisihan perdagangan di antara 

anggotanya. Dalam jangka panjang, 

MERCOSUR bertujuan untuk menciptakan 

kawasan perdagangan bebas benua-lebar, dan 

penciptaan bank pembangunan MERCOSUR 

telah ditetapkan.
6
 

Penelitian ini akan menjabarkan 

manfaat dari hubungan dagang dan kemitraan 

yang telah dijalani oleh negara-negara 

anggota MERCOSUR yang membawa 

dampak yang positif bagi Brasil. 

Perkembangan aspek ekonomi yang 

signifikan dapat mempengaruhi aspek-aspek 

lainnya. Dengan memiliki perekonomian yang 

maju, dapat membawa dampak positif bagi 

pemerintahan Brasil, sehingga Brasil dapat 

memperbaiki keadaan negaranya menjadi 

lebih baik dari sebelumnya. 

 

LANDASAN TEORITIS 

Untuk menjelaskan permasalahan di 

atas, maka penulis menggunakan teori Peran 

Organisasi Internasional (role theory). Teori 

                                                           
5
 http://en.mercopress.com/about-mercosur diakses 

pada tanggal 10 January 2014. 
6
 

http://news.bbc.co.uk/2/hi/americas/5195834.stm#leade

rs diakses pada tanggal 10 Januari 2014 

ini digunakan karena penulis akan 

menggambarkan peranan MERCOSUR 

sebagai organisasi internasional yang akan 

menangani permasalahan di Brasil sebagai 

akibat dari krisis finansial yang dialami oleh 

Amerika Latin yang terjadi pada tahun 1970-

1980-an. 

a. Zona Perdagangan Bebas 

MERCOSUR sebagai salah satu 

organisasi internasional, yang menerapkan 

sistem free trade area bagi negara 

anggotanya, yaitu Brasil, Argentina, 

Paraguay, Uruguay, dan negara yang baru 

bergabung, yaitu Venezuela. Upaya 

momentum integrasi dan komitmen terhadap 

proses dengan negara-negara anggota 

Mercosur memiliki variasi yang sesuai 

dengan perkembangan politik dan ekonomi di 

wilayah tersebut. Setelah kemajuan pada 

tahap awal yang baik dalam membangun 

perdagangan bebas intra-regional untuk 

sebagian besar produk pada Januari 1995, 

kemajuan di bidang lainnya terhenti. Sebagai 

bagian dari strategi untuk memberikan 

semangat baru dalam proses integrasi, negara-

negara anggota Mercosur menyetujui KTT 

Buenos Aires pada tanggal 29 Juni 2000 yang 

berisikan; ”memulai kembali proses integrasi 

untuk memperkuat blok internal maupun 

eksternal.” Hal ini dikenal sebagai Peluncuran 

Agenda Mercosur (keputusan CMC 22/00-

32/00).
7
 

b. Common External Tariff (CET) 

Common External Tariff (CET) adalah 

tarif eksternal umum yang menentukan tariff 

yang berlaku untuk perdagangan antara 

negara-negara anggota maupun non anggota 

ataupun negara-negara asosiasi. Tarif ini 

                                                           
7
 Directorate Latin America. MERCOSUR-European 

Community: Regional Strategi Paper 2002-2006. 

MERCOSUR, Chile Unit. 2002. Hal 6. Diakses 

melalui: 

http://www.eeas.europa.eu/mercosur/rsp/02_06_en.pdf 

http://news.bbc.co.uk/2/hi/americas/5195834.stm#leaders
http://news.bbc.co.uk/2/hi/americas/5195834.stm#leaders
http://www.eeas.europa.eu/mercosur/rsp/02_06_en.pdf
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mulai diberlakukan pada tanggal 1 Januari 

1995 tetapi serikat pabean harus dilaksanakan 

sepenuhnya pada tahun 2005. Pada tahun 

1995, Mercosur Action Programme 

dijalankan hingga tahun 2000 yang telah 

disetujui, yang disebut Agenda 2000 

(Mercosur Common Market Council 

Decision), yang bertujuan untuk 

mengkonsolidasikan dan meningkatkan 

serikat pabean.
8
 

Pemerintah dari empat negara sepakat 

bahwa prinsip untuk pembentukan CET di 

MERCOSUR adalah untuk merangsang daya 

saing asing anggotanya. Namun, dalam proses 

negosiasi untuk pembangunan CET, negara 

anggota memiliki posisi yang berbeda pada 

tingkat tarif yang harus diterapkan untuk 

impor dari negara-negara bukan anggota. 

Akhirnya, pada bulan Desember 1994, 

negara-negara MERCOSUR menyetujui CET, 

yang pada dasarnya mewakili kepentingan 

terungkap dari Brasil selama proses negosiasi. 

Dengan demikian, 1 Januari 1995, CET 

disetujui oleh empat negara yang mulai 

berlaku dan mulai diterapkan pada impor 

barang yang tidak berasal dari negara-negara 

anggota MERCOSUR. 

Tarif CET ini bervariasi 0-20%, 

tergantung pada barang yang terlibat dalam 

transaksi. Di satu sisi, Common External 

Tariff mencegah negara-negara Mercosur 

untuk bersaing satu sama lain; dan di sisi 

kedua, meningkatkan daya saing dengan 

negara-negara lain di luar blok tersebut. 

Masalah utama tentang dia umum Eksternal 

Tarif adalah bahwa ekspor luar Mercosur 

menderita dengan fenomena Pajak Berganda. 

Jika sebuah produk masuk melalui Paraguay, 

misalnya, dan kemudian diekspor ke Brasil, 

                                                           
8
 Log.cit, Directorate Latin America., hal 6. 

CET diberlakukan dua kali. Dan sejak Januari 

2012, Pajak Berganda CET telah dihapuskan.
9
 

c. Pasar Saham 

Pasar saham dapat diikuti oleh 

perorangan atau badan hukum yang bertempat 

tinggal atau berdomisili di negara-negara 

MERCOSUR yang berwenang untuk 

berinvestasi di bursa saham Brasil di bawah 

Resolusi CMN 1968-1992.
10

 Investor 

MERCOSUR dapat dengan bebas berdagang 

di pasar saham, tanpa harus beroperasi 

melalui dana investasi atau portofolio, seperti 

halnya investor asing lainnya. Demikian juga, 

individu dan badan hukum yang bertempat 

tinggal atau berdomisili di Brazil berwenang 

untuk berinvestasi di bursa saham negara-

negara anggota MERCOSUR lainnya. 

Satu-satunya pembatasan transaksi 

saham di bawah MERCOSUR adalah sebagai 

berikut: Investor harus berdomisili atau 

berkantor pusat di negara dimana investasi 

berasal; Perusahaan menerbitkan sekuritas 

harus berada di salah satu negara anggota 

MERCOSUR; Saham yang diperdagangkan 

dan efek lainnya hanya dapat dikeluarkan 

sebagai sekuritas yang terdaftar; Transaksi 

hanya dapat dilakukan di pasar yang telah 

ditandai; Transaksi hanya dapat dicairkan di 

pasar keuangan negara-negara yang terlibat 

dalam transaksi; Nilai total jaminan untuk 

posisi investor pada option dan futures pasar 

tidak dapat melebihi investasi masing-masing; 

dan transaksi Pilihan dan pasar berjangka 

tidak dapat dijamin oleh jaminan perbankan, 

asuransi kredit atau sejenisnya. Investasi 

dapat dilakukan menggunakan mata uang 

dolar Amerika Serikat (US $); Mata uang 

                                                           
9
 Mello, Juliana. Mercosul customs advantages. Diakses 

melalui: http://thebrazilbusiness.com/article/mercosul-

customs-advantages. pada tanggal 30 April 2014. 
10

 International Labour Office. Southern Common 

Market, MERCOSUR. Diakses melalui: 

http://actrav.itcilo.org/actrav-

english/telearn/global/ilo/blokit/mercosur.htm pada 

tanggal 17 Juli 2014. 

http://thebrazilbusiness.com/article/mercosul-customs-advantages
http://thebrazilbusiness.com/article/mercosul-customs-advantages
http://actrav.itcilo.org/actrav-english/telearn/global/ilo/blokit/mercosur.htm
http://actrav.itcilo.org/actrav-english/telearn/global/ilo/blokit/mercosur.htm


Jom FISIP Volume 1 No. 2 - Oktober 2014  5 
 

negara investasi asal; dan Mata Uang negara 

penerima investasi ini. 

 

d. Controversy Settling Systems 

Controversy Settling Systems adalah 

sistem yang dibentuk untuk mengatur setiap 

kontroversi selama masa transisi (sampai 

dengan 31 Desember 1994) antara negara-

negara anggota, atau antara perorangan dan 

negara-negara anggota, yang timbul dari 

konstruksi, penerapan atau tidak dipenuhinya 

ketentuan Perjanjian Asuncion, atau dari 

perjanjian dilaksanakan di bawah ruang 

lingkup, atau bahkan dari keputusan yang 

dibuat oleh Pasar Dewan dan resolusi umum 

diambil oleh Grup umum selama masa 

transisi, yang tunduk pada prosedur 

penyelesaian yang tercantum di bawah. 

Setelah 31 Desember 1994, negara-negara 

anggota akan membentuk suatu sistem 

definitif untuk penyelesaian sengketa.
11

 

Usaha untuk menyelesaikan 

perselisihan antara negara-negara anggota 

pertama akan dilakukan melalui negosiasi 

langsung, yang akan dibatasi sampai 15 hari 

sejak tanggal salah satu negara anggota 

menimbulkan masalah, kecuali jika disetujui 

oleh para pihak yang bersengketa. Jika 

dengan cara negosiasi langsung kesepakatan 

tidak tercapai antara negara-negara anggota, 

atau jika kontroversi hanya sebagian 

diselesaikan, salah satu negara anggota dapat 

mengajukan masalah ini untuk pemeriksaan 

yang akan mendengar pihak yang terlibat 

konflik, Common Market Group, dan 

meminta saran dari spesialis luar, jika perlu. 

Common Market Group kemudian akan 

membuat rekomendasi untuk mencoba pada 

resolusi dari pihak yang terlibat dalam suatu 

hal. Ini dari 30 hari, terhitung sejak tanggal 

sengketa tersebut diserahkan prosedur dapat 

mengambil tidak lebih untuk pertimbangan 

Common Market Group. 

 

                                                           
11

 Ibid. 

e. International Jurisdiction Dalam 

Penetapan Kontrak 

Adalah aturan litigasi yurisdiksi atas 

masalah kontraktual akan berlaku untuk 

sengketa yang timbul dari kontrak 

internasional sipil atau komersial antara 

swasta-hukum dalam badan hukum atau 

perorangan dengan ketentuan bahwa: Mereka 

berdomisili atau berkantor pusat di negara-

negara anggota yang berbeda. Setidaknya 

salah satu pihak dalam kontrak tersebut 

berdomisili atau berkantor pusat di negara 

bagian anggota dan, sebagai tambahan, telah 

membuat pilihan yurisdiksi mendukung 

pengadilan di salah satu negara anggota. 

Dalam hal ini, harus ada koneksi yang wajar 

antara yurisdiksi yang dipilih dan kontroversi. 

Ruang lingkup penerapan pedoman yurisdiksi 

internasional atas hal-hal kontrak tidak 

termasuk sebagai berikut: Hubungan hukum 

antara bangkrut entitas / individu dan kreditur 

mereka dan setiap proses analog lain 

(terutama concordatas komposisi dengan 

kreditur); Hal-hal di bawah kesepakatan yang 

melibatkan keluarga dan suksesi hukum; 

Kontrak jaminan sosial; Kontrak 

Administrasi; Kontrak kerja; Kontrak 

penjualan Konsumen; Kontrak Transportasi; 

Polis asuransi; dan Hak asasi.
12

 

 

f. Integrasi Pendidikan 

Berdasarkan pada premis bahwa 

pendidikan merupakan faktor fundamental 

dalam proses integrasi regional, program 

pendidikan di tingkat SD atau SMP teknis 

akan diakui oleh negara-negara anggota 

sebagai pada tingkat yang sama untuk semua 

negara anggota. Demikian juga, dalam rangka 

untuk memungkinkan pendidikan 

berkelanjutan, sertifikat membuktikan 

kesimpulan program yang dikeluarkan oleh 

lembaga resmi terakreditasi di salah satu 

negara anggota akan berlaku di semua negara 

                                                           
12

 Ibid. 
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anggota lainnya. Studi tingkat tinggi 

nonteknis SD dan SMP yang belum selesai 

akan diakreditasi oleh negara anggota, 

sehingga memungkinkan kesimpulan saja di 

negara anggota lain. Studi akan selesai 

menggunakan tabel penyetaraan untuk 

menentukan tingkat yang dicapai. 

g. Reciprocal Promotion dan 

Protection 

Negara-negara yang berada di bawah 

perjanjian Asuncion menganggap bahwa 

menciptakan dan melihara kondisi yang 

menguntungkan untuk investasi individu atau 

perusahaan untuk melakukan proses 

yurisdiksi salah satu negara anggota di 

wilayah negara lain merupakan hal yang 

penting dalam mengintensifkan kerja sama 

ekonomi yang ditargetkan sehingga 

mempercepat proses integrasi antara keempat 

negara anggota. Dalam konteks ini, 

Argentina, Uruguay, Paraguay dan Brasil 

menandatangani perjanjian pada 1 Januari 

1994 di kota Colonia del Sacramento, 

Uruguay, yaitu Protokol Colonia yang 

berisikan Reciprocal Promotion dan 

Perlindungan Investasi di MERCOSUR 

(Colonia Protocol). Protokol ini berisikan 

bahwa investasi di bawah MERCOSUR oleh 

yang dilakukan oleh investor pribumi atau 

investor yang berdomisili di wilayah negara 

bagian anggota akan berhak atas perlakuan 

yang baik daripada yang diberikan oleh 

negara anggota lain untuk investor nasional 

atau negara bukan anggota. Tujuan 

pembangunan Protokol Colonia, investor 

dianggap: Individu yang warga negara dari 

salah satu negara anggota atau yang berada di 

sana secara permanen atau berdomisili di 

sana, dengan memperhatikan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku di wilayah 

tersebut; Badan hukum yang diselenggarakan 

sesuai dengan undang-undang salah satu 

negara anggota yang berdomisili di sana; dan 

Badan hukum yang diselenggarakan di 

wilayah di mana investasi dilakukan, dan 

langsung atau tidak langsung dikendalikan 

oleh badan hukum atau perorangan yang 

disebutkan di atas. 

 

PEMBAHASAN DAN HASIL 

Setelah terbentuknya MERCOSUR, 

banyak keuntungan yang dirasakan oleh 

negara anggota. Salah satunya adalah 

mudahnya akses untuk melakukan 

perdagangan dengan negara-negara 

angotanya. Brasil menganggap MERCOSUR 

sebagai sarana untuk meningkat 

perekonomian negaranya sendiri. 

Keanggotaanya dalam MERCOSUR telah 

meningkatkan kehadiran Brasil di mata dunia 

internasional, dan berkast ini Brasil diberi 

banyak kesempatan untuk dapat 

meningkatkan status ekonomi negaranya. 

Perekonomiannya semakin membesar dan 

berkembang dengan baik dan Brasil menjadi 

negara terbesar di Amerika Latin dan tumbuh 

menjadi perhatian dimata dunia internasional. 

Baik itu dari segi pertanian, pertambangan, 

manufaktur maupun sektor jasa yang 

bertumbuh menjadi semakin kuat. 

a. Manfaat Ekonomi 

Ekspor-Impor dengan Negara 

MERCOSUR 

Dengan berdirinya MERCOSUR, 

banyak manfaat yang mulai dirasakan 

anggotanya. Salah satunya adalah mudahnya 

melakukan ekspor-impor antar negara anggota 

maupun dengan negara anggota asosiasi 

MERCOSUR. Pada awalnya ada beberapa 

kekhawatiran tentang pembentukan common 

market dan serikat pabean di MERCOSUR 

karena perbedaan besar dalam ukuran 

perekonomian antara negara-negara tersebut, 

yang dibagi menjadi negara-negara yang 

memiliki perekonomian yang besar yaitu: 

Argentina dan Brasil, dan negara-negara yang 

memiliki perekonomian lebih kecil yaitu: 

Uruguay dan Paraguay. Meneliti saham 

masing-masing negara antara mitra dagang, 

terdapat dua pola yang dapat ditemukan, yaitu 

Brasil dan Argentina yang memiliki saling 

ketergantungan yang tinggi, dan Paraguay, 
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Uruguay dan Venezuela dengan 

ketergantungan tinggi pada Brasil dan 

Argentina. 

Perdagangan barang Intra-

MERCOSUR (tidak termasuk Venezuela) 

tumbuh dari US$10 miliar pada awal blok 

perdagangan tahun 1991, US$88 miliar pada 

tahun 2010; Brasil dan Argentina 

menyumbang 43% dari total ini. Neraca 

perdagangan dalam blok secara historis telah 

miring ke arah Brasil, yang mencatat saldo 

intra-MERCOSUR dari lebih dari US$ 5 

miliar pada 2011. Perdagangan dalam 

MERCOSUR hanya sebesar 16% dari total 

perdagangan barang empat negara pada tahun 

2010, dan perdagangan yang juga penting 

dengan Uni Eropa sebesar 20%, China 14%, 

dan Amerika Serikat 11%.
13

  

Blok ini memiliki populasi lebih dari 

270 juta orang, dan Produk Domestik Bruto 

gabungan dari negara-negara full- anggota 

adalah lebih US$ 3 triliun per tahun menurut 

International Monetary Fund (IMF), 

membuat perekonomian MERCOSUR 

menjadi terbesar kelima di dunia. Ini adalah 

blok perdagangan terbesar keempat setelah 

Uni Eropa. Ekspor dari blok sangat beragam, 

meliputi berbagai barang-barang pertanian, 

industri, dan energi. Perdagangan barang 

dengan seluruh dunia pada tahun 2010 

menghasilkan surplus untuk MERCOSUR 

hampir US$7miliar; dan perdagangan jasa 

mengalami defisit lebih dari US$ 28 miliar.
14

 

Brasil sebagai satu-satunya produsen 

komputer dan produsen terbesar barang modal 

di MERCOSUR, tidak menyetujui untuk 

menyepakati tarif nol untuk barang-barang 

ini. Karena pengecualian yang disebutkan, 

ekonomi Argentina pada periode 1991-1994 

tumbuh secara konsisten pada tingkat yang 

                                                           
13

 The Common Market of the Southern Cone 

(MERCOSUR). Diakses melalui: 

https://www.boundless.com/marketing/global-

marketing/important-international-bodies-and-

agreements/the-common-market-of-the-southern-cone-

mercosur/ pada tanggal 27 May 2014. 
14

 Ibid. 

relatif tinggi, sedangkan ekonomi Brasil 

tumbuh pada tingkat yang lebih rendah 

daripada di. Selain itu, kebijakan nilai tukar 

mata uang Argentina dengan dolar, berbeda 

dengan kebijakan Brasil dalam menyesuaikan 

nilai tukar untuk memperhitungkan inflasi 

yang meningkat setinggi 2.000% pada tahun 

1993 dan 1994 – ini sangat menguntungkan 

bagi ekspor Brasil.
15

 

Setelah Venezuela ikut bergabung 

dalam MERCOSUR pada tanggal 31 Juli 

2012, Argentina dan Brasil berusaha untuk 

mendapatkan keuntungan yang paling besar 

atas bergabungnya Venezuela dengan 

MERCOSUR. Dikarenakan Venezuela 

memiliki cadangan minyak terbesar di dunia 

dan sangat tergantung pada importnya. 

Venezuela akan menghilangkan hambatan 

perdagangan dan menciptakan permintaan 

untuk produk Argentina dan Brasil, 

khususnya produk-produk pertanian, serta 

menciptakan integrasi regional, yang 

merupakan tema besar untuk Venezuela 

Presiden Hugo Chavez. 

 

SAHAM 

Tidak seperti negara-negara lain di 

kawasan itu, Brasil menghasilkan data resmi 

pada pembelian lahan pertanian oleh investor 

asing di negara itu. Hal ini diterima secara 

luas bahwa tanah yang subur Brasil dimiliki 

oleh pihak asing meliputi sekitar 4,3 juta 

hektar dari 1,7% dari total. Brasil adalah 

pertama di antara negara-negara Selatan yang 

memberlakukan hukum yang membatasi 

pembelian tanah ok leh pihasing, dengan 

pembatasan yang diperkenalkan pada tahun 

1971. Untuk hukum yang akan ditegakkan 

secara efektif, maka perlu untuk mendirikan 

sebuah lembaga nasional terpusat yang 

bertanggung jawab atas pendaftaran transaksi 

                                                           
15

 Soylu, Zafer. MERCOSUR and Its Immediate Effects 

on Latin American Economies. Diakses melalui: 

http://www.ekonomi.gov.tr/upload/bf09ae98-d8d3-

8566-4520b0d124e5614d/zafersoylu.pdf pada tanggal 

26 May 2014. Hal 10-11. 

https://www.boundless.com/marketing/global-marketing/important-international-bodies-and-agreements/the-common-market-of-the-southern-cone-mercosur/
https://www.boundless.com/marketing/global-marketing/important-international-bodies-and-agreements/the-common-market-of-the-southern-cone-mercosur/
https://www.boundless.com/marketing/global-marketing/important-international-bodies-and-agreements/the-common-market-of-the-southern-cone-mercosur/
https://www.boundless.com/marketing/global-marketing/important-international-bodies-and-agreements/the-common-market-of-the-southern-cone-mercosur/
http://www.ekonomi.gov.tr/upload/bf09ae98-d8d3-8566-4520b0d124e5614d/zafersoylu.pdf
http://www.ekonomi.gov.tr/upload/bf09ae98-d8d3-8566-4520b0d124e5614d/zafersoylu.pdf
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properti di daerah pedesaan dan 

mempertimbangkan kebangsaan calon 

pembeli. 

Semua kasus sekarang sedang dikaji 

meliputi pembentukan kantor properti (atau 

registri). Survei tanah pertama di daerah 

pedesaan dilakukan oleh Brasilian Institute of 

Agrarian Reform pada tahun 1967. Hasilnya 

kemudian diperbarui oleh National Institute of 

Colonization and Agrarian Reform (INCRA) 

pada tahun 1972, 1978 dan 1992 (Hoffmann, 

2007). Di bawah National Rural Land Survey 

System (SNCR), INCRA mencatat properti 

pedesaan, terlepas dari penggunaannya.
16

 

Namun, relevansi data terhadap ulasan 

investasi di lahan pertanian oleh investor 

asing telah dipertanyakan, dengan alasan 

bahwa: 

(i) Pembeli kebangsaan dibuat 

hanya setelah tahun 2006 dan 

(ii) Ada kontrol data yang buruk 

dan pembaruan sistem 

mekanisme.
17

 

Banyaknya investor asing yang 

menanamkan modalnya di Brasil terbukti, 

dengan banyaknya investor dari Uni Eropa 

yang menanamkan modal di Brasil. Uni Eropa 

merupakan investor asing terbesar di Brasil 

dengan investasi di berbagai sektor ekonomi 

Brasil. Sekitar 50% dari FDI arus diterima 

oleh Brasil selama 5 tahun terakhir berasal 

dari Uni Eropa. 
18

 

Selain itu, Brasil juga tertarik untuk 

mendapatkan keuntungan dari investasi tunai 

negara Arab dan memperluas pasar konsumen 

ke wilayah Timur Tengah. Pemerintahan 

Brasil telah berhasil mengadakan kerjasama 

dengan investor Arab setelah kunjungan 

                                                           
16

 Piñeiro, Martin. Foreign Investment in Agriculture in 

MERCOSUR Member Countries. The International 

Institute for Sustainable Development: 2012.  Hal 11. 
17

 Ibid. 
18

 European Commision. Countries and regions: Brazil. 

Diakses melalui: 

http://ec.europa.eu/trade/policy/countries-and-

regions/countries/brazil/ pada tanggal 23 May 2014. 

pemerintah Brasil ke Uni Emirat Arab dan 

berencana untuk inisiatif serupa dengan 

negara-negara kaya minyak lainnya di 

kawasan Arab Teluk Persia. Kesepakatan 

perdagangan MERCOSUR-Arab jauh dari 

perkiraan tapi Brasil membuat awal yang baik 

untuk perkembangan investasinya kedepan 

nanti, yaitu memenangkan investasi langsung 

di negara Arab dan akses yang lebih besar ke 

pasar konsumen di Timur Tengah itu. 

Brasil telah berhasil masuk ke dalam 

wilayah Arab selama puluhan tahun dan 

mengadakan perdagangan senjata yang 

menguntungkan dengan mantan Presiden Irak 

Saddam Hussein selama tahun 1980-an 

selama terjadinya konflik Irak dengan Iran. 

Meski unggul dalam perdagangan senjata, 

namun Brasil mengesampingkan kesepakatan 

awal pada ekspor petrokimia Arab ke 

Amerika Latin, topik utama negara Teluk 

Persia adalah mencari pasar untuk kilang 

mereka.
19

 

 

b. Manfaat Politik 

Meningkatnya regionalisme baru di 

kawasan Amerika Latin tidak terlepas dari 

pengaruh pihak eksternal terutama Amerika 

Serikat. Perubahan dalam politik luar negeri 

Amerika Serikat mempengaruhi regionalisme 

di Amerika Latin dikarenakan posisi Amerika 

Serikat sebagai hegemon baik di regional 

Amerika maupun dalam lingkup global. AS 

mengubah politik luar negeri tradisional yang 

dianutnya dan mengadopsi tiga jalur kebijakan 

politik dan komersial yaitu kombinasi strategis 

dan pragmatis dari multilateralisme, 

regionalisme dan unilateralisme. Hal inilah 

yang mendorong masuknya liberalisme ke 

wilayah Amerika Latin dan menimbulkan 

                                                           
19

 United Press International, Inc (UPI). Mercosur keen 

to profit from Arab markets. All Rights Reserved: 2012. 

Diakses melalui: 

http://www.upi.com/Business_News/Energy-

Resources/2012/02/29/Mercosur-keen-to-profit-from-

Arab-markets/UPI-16861330516315/ pada tanggal 27 

May 2014. 

http://ec.europa.eu/trade/policy/countries-and-regions/countries/brazil/
http://ec.europa.eu/trade/policy/countries-and-regions/countries/brazil/
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kesadaran regional negara-negara dalam 

wilayah tersebut. 

Permasalahan lain dalam regionalisme 

Amerika Latin muncul dari perkembangan 

perpolitikan Amerika Latin yang akhir-akhir 

ini menunjukkan kemunculan gerakan 

nasionalisme yang menolak Amerika Serikat 

dengan liberalisme dan kapitalismenya, 

terutama setelah Hugo Chavez terpilih 

kembali menjadi Presiden Venezuela dan Evo 

Morales sebagai Presiden Bolivia pada tahun 

2006. Munculnya gerakan melawan 

kapitalisme ini dapat diperkirakan akan 

menghambat perkembangan regionalisme di 

Amerika Latin terutama MERCOSUR. 

Sebagai organisasi regional 

MERCOSUR tidak hanya terfokus pada 

perekonomian saja namun juga berusaha 

meningkatkan integrasi nilai dan budaya antar 

negara anggotanya sehingga menunjukkan 

nilai positifnya. Sementara itu kondisi internal 

di Amerika Latin khususnya MERCOSUR 

dalam integrasi ekonomi masih jauh dari 

sempurna. Masing-masing anggota 

MERCOSUR secara individu melakukan 

tindakan perdagangan yang unilateral tanpa 

mendiskusikan terlebih dahulu dengan 

anggota yang lainnya sehingga menimbulkan 

kekecewaan antar anggotanya. 

c. Kesejahteraan Sosial 

Sebagai organisasi regional, 

MERCOSUR tidak hanya berusaha 

meningkatkan perdagangan tetapi juga 

meningkatkan integrasi nilai dan budaya 

Amerika Latin,termasuk perhatian tentang 

masalah lingkungan yang diwujudkan dalam 

the Framework Agreement on the 

Environment 2004. Secara sosial negara-

negara Amerika latin dinilai memperlihatkan 

suatu hasil yang baik dalam pelaksanaan 

demokrasi di negara-negara anggotanya. 

Namun hal ini sangat kontras dengan 

kenyataan yang ada di internal negara anggota 

di mana masalah struktural, konsolidasi fiskal, 

pengurangan kemiskinan dan ketidakmerataan 

pendapatan masih menjadi masalah utama 

yang sulit diselesaikan. 

Jika dilihat dari GDP masing-masing 

negara anggota, MERCOSUR dapat 

dikatakan berhasil mengingat pendapatannya 

merupakan pendapatan terbesar ke-4 dari 

organisasi regional seluruh dunia. Ketiadaan 

sangsi positif maupun negatif yang mengikat 

anggotanya menyebabkan free trade area 

belum juga terwujud secara sempurna hingga 

kini. Hal tersebut juga menimbulkan 

kurangnya kepercayaan dan optimisme akan 

terbentuknya integrasi yang kuat dalam 

bidang politik, akademik, bisnis dan 

diplomasi. Brasil dan Argentina yang tingkat 

kompetitif manufakturnya relatif rendah di 

pasaran global menyebabkan kedua negara 

bersaing dalam pasaran regional dan 

menciptakan konflik regional yang tidak 

mudah untuk diselesaikan. 

Brasil memiliki hampir sekitar 70% 

dari total PDB MERCOSUR. Brasil adalah 

pion utama perekonomian MERCOSUR dan 

diharapkan kedepannya dapat meningkat 

perekonomian organisasi ini. Dari 2000-2006, 

Foreign Direct Investment (FDI) di Brasil 

turun secara signifikan, tetapi pada tahun 

2007 mencapai rekor tinggi lebih dari US $ 35 

miliar. AS merupakan tujuan ekspor dan 

import Brasil pada tahun 2007 dengan jumlah 

15,7% dan 16,1% dari total impor dan ekspor 

masing-masing. Ekonomi Brasil mengalami 

penurunan sebesar 0,2% pada tahun 2009, 

yang merupakan penurunan yang besar dari 

tingkat pertumbuhan 5,1% pada tahun 2008. 

Meskipun krisis ekonomi berdampak terhadap 

pertumbuhan, total PDB dan perdagangan 

tetapi ekonomi Brasil diperkirakan tumbuh 

sebesar 7,5% pada tahun 2010 dan meningkat 

sebesar 4,1% pada tahun 2011 dan total 

berbalik menjadi US$ 2 triliun untuk pertama 

kalinya.
20

 

                                                           
20

 Agriculture and Agri-Food Canada. Regional Profile: 

Common Market of the South (Mercosur). January 
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d. Budaya 

Manfaat dari segi budayapun juga 

dirasakan oleh anggota-anggota 

MERCOSUR. Mulai dari budaya ekonomni, 

yang dulunya hanya melakukan perdagangan 

hanya antar kota di dalam suatu negara, 

setelah terbentuknya MERCOSUR, 

masyarakat dapat mendapatkan manfaat dari 

free trade dan melakukan perdagangan 

internasional. Budaya berdagang semakin 

berkembang pesat setelah terbentuknya 

MERCOSUR. 

Di Afrika Brasil memanfaatkan 

keunggulan budaya Brasil dan menikmati 

"keuntungan budaya" yang sama 

dibandingkan dengan China, Rusia atau India, 

terutama di Afrika yang berbahasa Portugis. 

Relevansi bahasa yang sama sangat jelas 

dalam kasus Angola dan Mozambik, tetapi 

Portugis juga merupakan bahasa resmi dari 

Cape Verde, Guinea Bissau dan Sao Tome 

dan Principe. Negara ini memiliki Komunitas 

Negara Berbahasa Portugis, di mana Brasil 

sering mengadakan workshop, seminar dan 

tindakan pelatihan lainnya. Dalam beberapa 

tahun terakhir, Brasil telah melakukan sekitar 

200 proyek kerjasama dengan negara-negara 

Afrika di bidang mulai dari penelitian 

pertanian untuk obat-obatan dan kerja sama 

teknis. Kegiatan ini sebagian besar difokuskan 

pada negara-negara berbahasa Portugis. Brasil 

menikmati kehadiran yang sangat kuat di 

Angola, di mana perusahaan-perusahaan 

seperti Odebrecht aktif berpartisipasi dalam 

proyek-proyek perumahan yang dirancang 

oleh pemerintah Angola. Dan contoh-contoh 

lainnya, Vale Company telah 

menginvestasikan lebih dari US$ 2 miliar di 

sebuah tambang batubara di Mozambik.
21

 

                                                                                          
2011. Diakses melalui: http://www.ats-

sea.agr.gc.ca/lat/pdf/3947-eng.pdf 

Pada tanggal 4 Juli 2014. Hal 6. 
21

 Bartesaghi, Ignacio. Trade relations between Africa 

and Mercosur: Brazil as a case study. Volume 2. 

 

KESIMPULAN 

 

Sebagai sebuah organisasi regional, 

MERCOSUR (Southern Common Market) 

berperan penting untuk merubah 

perekonomian negara-negara Amerika Latin 

menjadi lebih baik, melalui liberalisasi 

ekonomi dengan mengadakan kerjasama 

internasional dan membentuk suatu forum 

kerjasama, yaitu MERCOSUR. Dilihat dari 

perspektif sejarah organisasi-organisasi yang 

pernah berdiri di Amerika Latin, 

MERCOSUR bukanlah organisasi pertama 

yang berdiri untuk mengatur integrasi 

regional di Amerika Latin. Pada awal 1960, 

wilayah ini meluncurkan sebuah organisasi 

yang bernama Latin American Free Trade 

Association (LAFTA) di bawah sebuah 

program yang ambisius. Namun organisasi 

gagal untuk mempersatukan negara-negara di 

Amerika Latin dan akhirnya LAFTA bubar 

sebelum akhir dekade mereka. 

Pada 1970-an, negara-negara Amerika 

Latin mulai fokus dan berambisi ke upaya 

untuk meningkatkan kerjasama sub-regional, 

seperti Central American Common Market 

(CACM) dan Pakta Andean. Pada awalnya 

kedua organisasi ini cukup berhasil 

menjalankan perannya, namun selanjutnya 

organisasi ini jatuh dalam ketidakjelasan pada 

awal tahun 1980-an. Dikarenakan tujuan 

utama yaitu liberalisasi ekonomi dan 

koordinasi kebijakan makro dikesampingkan, 

kemudian diimplementasikan dengan 

setengah hati, dan pada akhirnya tujuan utama 

tersebut tertunda tanpa batas waktu. 

Semua usaha ini adalah langkah awal 

untuk selanjutnya dalam membuka integrasi 

regional di kawasan Amerika Latin. Pada 

tahun 1986, Brasil dan Argentina 

mengesampingkan perselisihan mereka untuk 

selanjutnya membuat sebuah hubungan 

kerjasama yang disebut dengan Argentine-

                                                                                          
Number 1. 18 Maret 2013. Diakses melalui: 

http://ictsd.org/i/news/bridges-africa-review/158080/  

http://ictsd.org/news/bridges-africa-review/volume2/
http://ictsd.org/news/bridges-africa-review/volume2/number1/
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Brazilian Economic Integration Program 

(ABEIP), yaitu sebuah program formal yang 

berfungsi untuk membentuk kerjasama 

ekonomi dan politik. Tujuan utama dari 

pendirian ABEIP adalah untuk memperluas 

perdagangan bilateral antara kedua negara 

dalam hal produksi barang, seperti barang 

modal, agribisnis dan sektor otomotif. Hal ini 

merupakan langkah yang penting bahwa 

tahun 1986 adalah tahun pertama pemilihan 

presiden langsung oleh DPR setelah 22 tahun 

dilalui dengan kediktatoran militer. 
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